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                            ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji kepribadian tokoh utama Zira dalam film 172 Days karya 

Nadzira Shafa dengan pendekatan psikologi sastra berdasarkan teori psikoanalisis 

Sigmund Freud, yang mencakup struktur id, ego, dan superego. Tujuan penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan dinamika psikologis Zira dalam menghadapi krisis emosional, 

mulai dari pemberontakan diri hingga proses penerimaan dan pemulihan spiritual. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi 

nonpartisipatif terhadap adegan dan dialog yang menggambarkan kondisi psikologis 

tokoh. Pengumpulan data dilakukan dengan menonton film secara berulang dan 

mencatat momen-momen penting yang berkaitan dengan konsep id, ego, dan superego. 

Analisis data dilakukan secara interpretatif dengan mengaitkan perilaku tokoh terhadap 

teori Freud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa id Zira dominan ketika ia mencari 

pelarian melalui perilaku impulsif seperti mabuk dan menghindari kenyataan. Ego 

muncul saat Zira mulai membuat keputusan rasional, seperti berhijrah dan 

meninggalkan pergaulan buruk. Superego berkembang saat ia menginternalisasi nilai-

nilai agama dan moral yang mendorongnya untuk bertindak lebih bijaksana dan 

spiritual. Ketiga struktur kepribadian tersebut saling memengaruhi dalam proses 

pertumbuhan batin Zira dari kondisi terpuruk menuju kedewasaan emosional. Kajian ini 

membuktikan bahwa pendekatan psikologi sastra efektif untuk mengungkap aspek 

terdalam dari kepribadian tokoh dalam karya fiksi, serta dapat memberikan pemahaman 

dan empati yang lebih luas terhadap kondisi psikologis manusia dalam menghadapi 

kehilangan dan perubahan hidup yang mendalam. 

 Kata kunci : sastra, kepribadian, id, ego, superego 

 

                     ABSTRACT 

Thisi researchi examinesi thei personalityi ofi thei maini character,i Zira,i ini 172i 

Days,i ai filmi byi Nadzirai Shafa,i throughi thei lensi ofi literaryi psychologyi usingi 

Sigmundi Freud’si psychoanalytici theory,i whichi includesi thei id,i ego,i andi 

superego.i Thei studyi aimsi toi describei Zira’si psychologicali journeyi ini dealingi 

withi emotionali crises,i fromi rebellioni andi despairi toi acceptancei andi spirituali 

recovery.i Ai qualitativei descriptivei methodi wasi employed,i usingi non-participanti 

observationi toi analyzei scenesi andi dialoguesi thati reveali thei character’si 

psychologicali dimensions.i Datai werei collectedi byi repeatedlyi watchingi thei filmi 

andi recordingi significanti momentsi relatedi toi thei id,i ego,i andi superego.i Thei 

analysisi wasi conductedi interpretivelyi byi linkingi characteri behaviori toi Freudiani 

concepts.i Findingsi reveali thati Zira’si idi dominatesi wheni shei seeksi escapismi 

throughi impulsivei actions,i suchi asi drinkingi andi isolatingi herself.i Thei egoi 

becomesi activei wheni Zirai beginsi makingi rationali decisions,i suchi asi embracingi 

religiousi lifei andi cuttingi tiesi withi harmfuli influences.i Heri superegoi strengthensi 

https://proceedings.dokicti.org/index.php/sebasantara/index
mailto:sellarenanda113@gmail.com


PROSIDING SEMINAR BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

Copublisher: FKIP Universitas Tridinanti bekerjasama dengan CV. Doki Course And Training 

https://proceedings.dokicti.org/index.php/sebasantara/index  

 

 

152 

asi shei internalizesi morali andi religiousi values,i guidingi heri towardi wiseri andi 

morei spirituali behavior.i Thesei threei structuresi worki interactivelyi toi shapei 

Zira’si inneri transformationi fromi psychologicali turmoili toi emotionali maturity.i 

Thisi studyi confirmsi thati literaryi psychologyi isi ai valuablei approachi toi 

uncoveringi thei internali processesi ofi fictionali characters.i Moreover,i iti offersi 

deeperi insighti andi empathyi intoi humani psychologicali conditions,i particularlyi ini 

facingi lossi andi personali transformation.i Thei analysisi noti onlyi enhancesi 

understandingi ofi Zira’si characteri buti alsoi emphasizesi thei relevancei ofi 

psychoanalytici theoryi ini interpretingi emotionali growthi withini literaryi narratives. 

Keywordsi :i literary,i personality,i id,i ego,i superego 

 

1.PENDAHULUAN 

Karyai sastrai adalahi salahi satui carai manusiai meyampaikani perasaani dani 

pikirannyai yangi mencerminkani kehidupani sertai pengalamani mereka,i perasaan,i 

pikiran,i dani pengalaman.i Sastrai tidaki hanyai terbatasi padai tulisani sepertii puisi,i 

cerpen,i ataui novel,i tetapii jugai mencakupi karyai audioi visuali sepertii film.i Filmi 

menjadii salahi satui mediai yangi sangati efektifi untuki menyampaikani pesan,i baiki 

yangi bersifati hiburani maupuni yangi lebihi dalami sepertii nilaii sosiali dani psikologisi 

(Hartatii eti al.,i 2021).i Filmi memilikii kekuatani untuki menggambarkani kondisii 

batini tokoh-tokohnyai secarai nyatai melaluii visualisasii dani dialog.i Salahi satui 

pendekatani yangi digunakani untuki memahamii kedalamani karakteri tokohi dalami 

filmi adalahi psikologii sastra.i Psikologii sastrai merupakani pendekatani dalami kajiani 

sastrai yangi menghubungkani unsur-unsuri karyai sastrai dengani konsep-konsepi 

psikologii (Aminahi eti al.,i 2023). 

Menurut Pokhrel (2024) salahi satui filmi yangi memilikii kedalamani psikologisi 

adalahi 172i Days,i karyai Nadzirai Shafa.i Filmi inii mengangkati kisahi cintai dani 

perjuangani hidupi seorangi perempuani mudai bernamai Zirai yangi harusi menghadapii 

kehilangani orangi yangi dicintainya.i Tokohi Zirai digambarkani mengalamii konfliki 

batini yangi kompleks,i mulaii darii kesedihani mendalam,i penolakani terhadapi 

kenyataan,i hinggai usahai untuki bangkiti dani menemukani maknai hidupi kembali.i 

Perjalanani emosionali Zirai dalami filmi inii mencerminkani dinamikai kepribadiani 

yangi dapati dianalisisi secarai mendalami menggunakani pendekatani psikologii sastra,i 

khususnyai teorii kepribadiani yangi diajukani olehi Sigmundi freud.i Freudi membagii 

strukturi kepribadiani menjadii tigai bagian,i yaitui id,i ego,i dani superego.i Masing-

masingi memilikii perani dalami memengaruhii pikirani dani perilakui individu.i Teorii 

inii dapati digunakani untuki memahamii bagaimanai tokohi Zirai bereaksii terhadapi 

kehilangan,i bagaimanai iai mengaturi dorongani emosionalnya,i dani bagaimanai nilai-

nilaii morali membimbingnyai keluari darii keterpurukani (Rahmii &i Harliyana,i 2024).i 

Dengani menganalisisi filmi inii menggunakani pendekatani psikologii sastra,i 

khususnyai teorii Freud,i penontoni dapati memperolehi pemahamani yangi lebihi 

mendalami tentangi kepribadiani Zirai dani dinamikai batini yangi iai alamii selamai 

perjalanani emosionalnya.i  

Salahi satui filmi Indonesiai yangi layaki dikajii darii suduti pandangi psikologii 

sastrai adalahi 172i Days karyai Nadzirai Shafa.i Filmi inii bukani hanyai sekadari kisahi 

cintai biasa,i melainkani mengangkati temai yangi lebihi dalami tentangi kehilangan,i 

kesedihan,i dani keikhlasan.i Tokohi utamai dalami filmi ini,i Zira,i digambarkani 

sebagaii sosoki perempuani mudai yangi harusi menghadapii kenyataani pahiti 
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ditinggalkani olehi kekasihnyai yangi meninggali karenai sakiti (Shafa,i 2025).i 

Pergolakani batini Zirai dalami menghadapii situasii tersebuti ditampilkani secarai 

emosionali dani realistis.i Iai mengalamii fase-fasei psikologisi sepertii penolakan,i 

kemarahan,i kesedihani mendalam,i hinggai akhirnyai perlahani menerimai kenyataan.i 

Dinamikai emosii yangi ditampilkani Zirai inii menjadii potreti nyatai darii konfliki 

internali manusiai ketikai menghadapii traumai dani perubahani besari dalami hidupi 

(Mardhatillahi eti al.,i 2024). 

Urgensii kajiani inii terletaki padai pentingnyai memahamii bagaimanai strukturi 

kepribadiani memengaruhii perilakui dani keputusani seorangi individui dalami 

menghadapii krisisi emosional.i Dengani menggunakani teorii Freudi yangi membagii 

kepribadiani menjadii id,i ego,i dani superego,i analisisi terhadapi karakteri Zirai dapati 

menggambarkani bagaimanai dorongani naluriah,i pertimbangani realitas,i dani nilaii 

morali berperani dalami membentuki responi psikologisnya.i Melaluii pendekatani ini,i 

penontoni ataui pembacai tidaki hanyai memahamii kisahi Zirai sebagaii ceritai fiksi,i 

tetapii jugai sebagaii gambarani konkreti dinamikai psikologisi manusiai dalami situasii 

nyata.i Kajiani inii jugai bergunai untuki menumbuhkani empatii terhadapi orangi yangi 

sedangi mengalamii krisisi emosional,i sekaligusi menunjukkani bahwai prosesi 

penyembuhani batini adalahi perjalanani yangi kompleksi dani memerlukani 

keseimbangani antarai emosi,i akali sehat,i dani nilaii morali (Ainii eti al.,i 2023). 

Tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki mengungkapi dani mendeskripsikani 

strukturi kepribadiani tokohi utamai bernamai Zirai dalami filmi 172i Daysi melaluii 

pendekatani psikologii sastrai berdasarkani teorii kepribadiani Sigmundi Freud.i 

Penelitiani inii berfokusi padai analisisi terhadapi tigai komponeni utamai dalami teorii 

Freud,i yaitui id,i ego,i dani superego,i yangi masing-masingi mewakilii aspeki dorongani 

naluriah,i pertimbangani rasional,i sertai nilaii morali dalami dirii manusia.i Dengani 

menganalisisi adegan-adegani yangi merepresentasikani dinamikai batini Zira,i 

penelitiani inii bertujuani untuki memahamii bagaimanai ketigai strukturi kepribadiani 

tersebuti bekerjai dani salingi memengaruhii dalami prosesi pengambilani keputusani 

sertai reaksii emosionali Zirai terhadapi peristiwai kehilangani dani perjuangani hidupi 

yangi iai alami. 

 

2.LANDASAN TEORI 

1.Film 

Filmi merupakani salahi satui bentuki karyai senii moderni yangi menyajikani ceritai 

melaluii gabungani unsuri visuali dani audio.i Prosesi pembuatani gambari bergeraki inii 

dikenali dengani istilahi cinematography,i yangi berasali darii gabungani katai “cinema”i 

(gerak),i “phytos”i (cahaya),i dani “graphie”i (tulisani ataui gambar),i sehinggai dapati 

diartikani sebagaii prosesi menggambari gerakani dengani menggunakani cahaya.i 

Untuki menghasilkani film,i dibutuhkani alati khususi yaitui kamera,i yangi merekami 

berbagaii gambari dalami satuani waktui tertentui dani disusuni agari tampaki sepertii 

satui rangkaiani gerakani utuhi (Nuruli Shadrinai eti al.,i 2023).i Filmi sebenarnyai 

hanyalahi kumpulani gambari diami yangi ditampilkani secarai cepati dalami hitungani 

framei peri detik.i Namuni karenai keterbatasani matai dani otaki manusiai dalami 

menangkapi perbedaani antari gambari secarai cepat,i kitai menangkapnyai sebagaii 

gerakani yangi utuhi dani nyata.i Gerakani inii disebuti intermittenti movementi ataui 

gerakani terputus-putusi yangi secarai ilusii tampaki sepertii bergeraki mulus.i Dengani 

menggabungkani suarai dani gambar,i filmi menjadii mediai komunikasii yangi sangati 
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kuati dani efektif,i bahkani lebihi berpengaruhi dibandingkani mediai lain.i Formatnyai 

yangi menariki membuati penontoni lebihi mudahi terlibati secarai emosionali dani 

mengingati pesani yangi disampaikani (Nuruli Khasanahi &i Danii Manesah,i 2024). 

Muhammadi Alfikri (2022) mengatakan bahwa filmi bukani sekadari saranai 

hiburani semata,i melainkani jugai wadahi ekspresii budaya,i alati penyampaii pesani 

moral,i dani cermini darii realitasi kehidupan.i Filmi bisai menjadii mediai pembelajarani 

yangi kuat,i terutamai ketikai memuati cerita-ceritai yangi kayai akani nilaii psikologis,i 

sosial,i dani emosional. Filmi jugai berfungsii sebagaii mediai edukasii dani refleksii 

sosial.i Filmi mampui menggambarkani realitasi kehidupan,i konfliki sosial,i dani 

dinamikai psikologisi manusiai melaluii karakteri dani aluri ceritai yangi ditampilkan.i 

Penonton i tidaki hanyai diajaki untuki menyaksikani cerita,i tetapii jugai diajaki untuki 

merasakani dani memahamii perasaani parai tokohnya.i Olehi karenai itu,i filmi seringi 

dijadikani objeki kajiani dalami berbagaii disiplini ilmu,i termasuki psikologii dani sastrai 

(Marissai eti al.,i 2022).i Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 1992i menjelaskani bahwai 

filmi adalahi karyai senii dani budayai yangi digunakani sebagaii alati komunikasii 

melaluii pendengarani dani penglihatan.i Filmi dibuati dengani menerapkani prinsipi 

sinematografii dani bisai direkami dalami berbagaii bentuki media,i sepertii pitai 

seluloid,i video,i ataui teknologii digital,i baiki yangi disertaii suarai maupuni tidak.i 

Filmi  jugai dapati diputari dengani menggunakani sistemi proyeksii mekaniki maupuni 

elektronik,i sehinggai dapati disaksikani olehi khalayaki luasi (Silfiei &i Maharini,i 

2023).i  

2.Psikologi Sastra 

Psikologii sastrai merupakani pendekatani dalami kajiani sastrai yangi 

memadukani ilmui psikologii dengani ilmui sastrai gunai memahamii dinamikai 

kejiwaani tokoh-tokohi dalami karyai sastra.i Tokoh-tokohi fiktifi dalami ceritai 

dianalisisi seolah-olahi merekai adalahi individui nyatai yangi memilikii latari 

belakangi psikologis,i emosi,i dani konfliki batin.i Pendekatani inii bertujuani untuki 

menggalii lebihi dalami aspek-aspeki kejiwaani yangi mempengaruhii tindakan,i 

keputusan,i dani perkembangani karakteri dalami ceritai (Seriefazai eti al.,i 2025).i 

Psikologii sastrai memungkinkani pembacai ataui penelitii untuki membacai dani 

menafsirkani karyai sastra,i baiki darii sisii pengarang,i tokohi cerita,i maupuni 

pembacai itui sendiri,i dengani menggunakani teori-teorii dani konsepi yangi adai 

dalami ilmui psikologi.i Hali inii sejalani dengani pandangani Ridwani &i Sari (2022) 

bahwai sastrai merupakani ekspresii jiwai manusiai yangi disampaikani melaluii 

bahasa,i sehinggai taki dapati dipisahkani darii aspeki psikologis. Secarai etimologis,i 

psikologii berasali darii bahasai Yunani,i yaitui darii katai “psyche”i yangi berartii 

jiwa,i dani logosi yangi berartii pengetahuan.i Psikologii secarai umumi diartikani 

sebagaii ilmui yangi mempelajarii jiwai ataui prosesi mentali manusiai (Chamalahi &i 

Nuryyati,i 2023).i Dalami sastra,i psikologii menjadii alati untuki memahamii sisi-sisii 

tersembunyii darii jiwai tokoh-tokohi dalami cerita.i Menuruti Hasibuani eti al. (2021)i 

psikologii dani sastrai memilikii hubungani yangi fungsional.i Keduanyai berperani 

dalami memahamii kondisii kejiwaani seseorang,i meskipuni dengani objeki yangi 

berbeda.i Objeki kajiani psikologii adalahi manusiai nyata,i sedangkani dalami sastra,i 

objeki yangi dikajii adalahi manusiai rekaani ataui tokohi fiktif. 

(Subandii eti al.,i 2023)i membagii pendekatani psikologii sastrai menjadii duai 

jenis.i Pertama,i kajiani psikologisi yangi berfokusi padai pengarang,i sepertii 

menelusurii latari belakang,i kondisii kejiwaan,i ataui pengalamani pribadii penulisi 
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yangi kemudiani memengaruhii karyanya.i Kedua,i kajiani yangi berkaitani dengani 

unsur-unsuri irasionali sepertii ilhami ataui kekuatani supranaturali yangi dipercayai 

menjadii sumberi inspirasii dalami prosesi penciptaani karyai sastra.i Dalami praktiki 

penelitiani psikologii sastra,i adai duai carai yangi umumi digunakan.i Carai pertamai 

adalahi dengani terlebihi dahului menetapkani teorii psikologii tertentu,i kemudiani 

teorii tersebuti digunakani untuki menganalisisi tokoh-tokohi dalami karyai sastra,i 

misalnyai dengani mencarii jenisi gangguani ataui dinamikai kejiwaani tertentu.i Carai 

keduai adalahi dengani terlebihi dahului membacai dani memahamii karyai sastrai 

secarai utuh,i kemudiani berdasarkani karakteri tokohi dani aluri cerita,i penelitii 

menentukani teorii psikologii yangi palingi sesuaii untuki menganalisisi tokohi 

tersebut.i Pendekatani inii lebihi fleksibeli karenai memungkinkani pemahamani awali 

terhadapi karyai sastrai sebelumi mengaitkannyai dengani teorii tertentui (Nurhayai &i 

Indarti,i 2022). 

 

3.Teori Kepribadian Sigmund Freud 

Sigmundi Freud,i tokohi utamai dalami alirani psikoanalisis,i mengembangkani teorii 

kepribadiani yangi menjelaskani bahwai kepribadiani manusiai terbentuki darii 

interaksii dani konfliki antarai tigai komponeni utama,i yaitui (Habsyi eti al.,i 2023)i 

:i  

1. Id 

Idi merupakani aspeki palingi dasari darii kepribadiani yangi hadiri sejaki lahir.i 

Iai bekerjai secarai tidaki sadari dani digerakkani olehi prinsipi kesenangani (pleasurei 

principle).i Idi menampungi dorongan-dorongani naluriahi sepertii instingi biologis,i 

impuls,i dani kebutuhani mendasari yangi harusi segerai dipenuhii tanpai 

mempertimbangkani realitas.i Freudi membedakani duai bentuki energii utamai dalami 

id,i yaitui dorongani hidupi (libido)i dani dorongani matii (instincti ofi death).i 

Dorongani hidupi mendorongi manusiai untuki mencarii kesenangani dani 

menghindarii ketidaknyamanan.i Pemenuhani kebutuhani inii bisai terjadii melaluii 

duai cara,i yaitui tindaki refleks,i yaknii reaksii otomatisi sepertii kedipani matai untuki 

melindungii dirii darii rangsangan,i sertai prosesi primer,i yaitui tindakani 

membayangkani objeki pemuasi kebutuhani sepertii bayii yangi lapari 

membayangkani susui (Talithai Hasnabilai Firjatullahi eti al.,i 2024). 

2. Ego 

Egoi adalahi bagiani darii kepribadiani yangi munculi untuki menengahii konfliki 

antarai dorongani idi dengani tuntutani duniai nyata.i Egoi bekerjai berdasarkani 

prinsipi realitasi (realityi principle),i yangi artinyai iai bertindaki secarai rasionali 

untuki mencarii carai yangi tepati dani realistisi dalami memenuhii kebutuhani id.i 

Egoi menggunakani prosesi sekunder,i yaitui kemampuani berpikiri logis,i membuati 

rencana,i dani mempertimbangkani konsekuensii sebelumi bertindak.i Egoi 

bertanggungi jawabi untuki memutuskani kapani dani bagaimanai keinginani idi dapati 

dipenuhii tanpai menimbulkani masalah.i Menuruti Mari Atussholihahi Trii Haryanii 

eti al.(2024),i tugasi utamai egoi adalahi menyelesaikani konfliki baiki antarai idi 

dengani kenyataani maupuni antarai dorongani yangi salingi bertentangan. 

3.Superego 

Superegoi adalahi strukturi kepribadiani yangi mewakilii aspeki moral,i nilai-nilaii 

sosial,i dani suarai hatii individu.i Superegoi berkembangi melaluii internalisasii 

norma-normai sosial,i agama,i dani etikai yangi diperolehi darii lingkungan,i terutamai 

https://proceedings.dokicti.org/index.php/sebasantara/index


PROSIDING SEMINAR BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

Copublisher: FKIP Universitas Tridinanti bekerjasama dengan CV. Doki Course And Training 

https://proceedings.dokicti.org/index.php/sebasantara/index  

 

 

156 

darii orangi tua.i Superegoi berperani sebagaii pengawasi terhadapi perilakui egoi agari 

sejalani dengani nilai-nilaii ideali yangi berlakui dii masyarakat.i Iai menghambati 

impuls-impulsi idi yangi tidaki sesuaii dengani moral,i sepertii dorongani seksuali 

ataui agresifi yangi tidaki pantas.i Superegoi tidaki hanyai menentukani benari ataui 

salah,i tetapii jugai mengejari kesempurnaani dani mendorongi egoi untuki bertindaki 

secarai etis.i Tiarai &i Haryanti (2024) mengatakan superegoi memilikii tigai fungsii 

utama,i yaitui menekani dorongani idi yangi bertentangani dengani normai sosial,i 

mendorongi egoi untuki mengikutii nilai-nilaii morali daripadai sekadari realitas,i dani 

menanamkani standari kesempurnaani dalami pikirani individui. 

 

3.METODOLOGI 

Penelitiani inii menggunakani desaini deskriptifi kualitatif,i yangi bertujuani 

untuki mendeskripsikani dani menganalisisi strukturi kepribadiani tokohi Zirai dalami 

filmi 172i Daysi melaluii pendekatani psikologii sastra.i Pendekatani kualitatifi 

deskriptifi sendirii merupakani metodei yangi digunakani untuki menelitii suatui 

fenomena,i perilaku,i ataui keadaani tertentui melaluii pemaparani naratif,i dii manai 

hasili akhirnyai berupai uraiani kalimati yangi menjelaskani maknai dani pemahamani 

terhadapi objeki yangi dikajii secarai mendalami (Ummah,i 2019).i Proseduri 

penelitiani dilakukani dalami beberapai tahapi sistematis.i Penelitii menontoni filmi 

172i Daysi untuki memahamii aluri cerita,i konflik,i dani karakterisasii tokohi utama.i 

Penelitii melakukani peninjauani ulangi dengani menontoni filmi beberapai kalii 

sambili mencatati adegan,i dialog,i ekspresii wajah,i dani tindakani tokohi Zirai yangi 

dianggapi relevani dengani konsepi id,i ego,i dani superego.i  

Datai yangi terkumpuli diklasifikasikani kei dalami tigai kategorii strukturi 

kepribadiani berdasarkani teorii Freud.i Penelitii melakukani analisisi datai secarai 

interpretatif,i yaitui dengani menafsirkani setiapi adegani berdasarkani fungsii 

psikologisnyai dalami konteksi teorii kepribadian.i Penelitii menyusuni simpulani 

berdasarkani pola-polai psikologisi yangi ditemukani dalami narasii tokoh.i Strategii 

akuisisii datai dilakukani melaluii tekniki observasii non-partisipatif,i yaitui dengani 

menontoni dani mencermatii filmi tanpai melibatkani interaksii langsungi dengani 

subjek.i Instrumeni utamai penelitiani inii adalahi penelitii sendiri,i yangi berperani 

aktifi dalami prosesi pengumpulan,i pencatatan,i dani penafsirani data.i Untuki 

menjagai validitasi dani reliabilitasi data,i penelitii melakukani triangulasii datai 

melaluii pengamatani berulangi sertai mencocokkani hasili observasii dengani 

literaturi pendukungi tentangi teorii Freud. 

 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Hasil 

Datai yangi ditemukani dalami penelitiani inii berjumlahi 30i datai yangi terbagii 

secarai seimbangi kei dalami tigai strukturi kepribadiani menuruti teorii Sigmundi 

Freud,i yaitui 10i datai strukturi id,i 10i datai strukturi ego,i dani 10i datai strukturi 

superego.i Hasili temuani berikuti disajikani dalami bentuki tabeli dani diikutii olehi 

analisisi mendalami masing-masingi strukturi kepribadian. 
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Tabeli 1.i Strukturi idi tokohi Zirai (10i Data) 

No Adegan Deskripsii Id 

1 Zirai mabuki dii pestai bersamai Niki Dorongani untuki mencarii pelampiasani 

kenikmatani sesaati pascai traumai sosial 

2 Zirai menggunakani narkobai dani 

berganti-gantii tempati dugem 

Pemenuhani hasrati bebasi tanpai 

kendalii morali ataui norma 

3 Zirai melampiaskani amarahnyai 

kepadai cermini dii toilet 

Ledakani emosii tidaki terkendalii 

sebagaii bentuki agresii dani frustasi 

4 Zirai mencobai bunuhi dirii 

menggunakani pecahani cermin 

Dorongani destruktifi akibati dorongani 

bawahi sadari ingini mengakhirii 

penderitaan 

5 Zirai menangisi dani berteriaki 

histerisi saati mengingati kematiani 

ayahnya 

Reaksii spontani penuhi emosii tanpai 

pertimbangani rasional 

6 Zirai seringi menyendirii dani tidaki 

berbicarai kepadai siapai pun 

Reaksii instingtifi menariki dirii darii 

realitasi yangi menyakitkan 

7 Zirai merasai bencii dengani 

lingkungani religiusi karenai 

pengalamani buruk 

Penolakani spontani terhadapi nilaii 

yangi dului dianut 

8 Zirai terus-menerusi menghindarii 

kontaki dengani ibunya 

Bentuki penolakani sosiali akibati lukai 

emosionali masai lalu 

9 Zirai ingini pergii jauhi tanpai tujuani 

setelahi keguguran 

Dorongani larii darii kenyataani sebagaii 

mekanismei pertahanani diri 

10 Zirai menjeriti histerisi ketikai Ameeri 

meninggali dunia 

Emosii kehilangani mendominasii tanpai 

bisai dikendalikani olehi akal 

 

Analisis: 

Idi dalami dirii Zirai tampaki dominani terutamai padai duai fasei penting,i yaitui masai 

pemberontakani remajai dani masai berdukai atasi kepergiani Ameer.i Dorongan-

dorongani idi munculi dalami bentuki tindakani impulsif,i pencariani kesenangani 

tanpai batas,i sertai reaksii emosionali ekstrem.i Padai masai awal,i Zirai dikendalikani 

olehi instingi kebebasani dani penolakani terhadapi nilaii moral.i Setelahi kematiani 

Ameer,i idi kembalii mengambili kendalii melaluii ekspresii kehilangani dani 

keputusasaan.i Hali inii menunjukkani bahwai strukturi idi sangati menentukani 

perilakui Zirai ketikai iai mengalamii tekanani emosionali ataui kehilangani kontroli 

terhadapi realitas. 

Tabeli 2.i Strukturi egoi tokohi Zirai (10i Data) 

No Adegan Deskripsii Ego 

1 Zirai memutuskani untuki berhijrahi 

dani memintai kakaknyai 

membimbing 

Tindakani sadari untuki keluari darii gayai 

hidupi destruktif 

2 Zirai meninggalkani semuai teman-

temannyai yangi buruki pengaruhnya 

Keputusani rasionali berdasarkani 

pemahamani akani akibati jangkai panjang 
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3 Zirai memilihi berhentii mengikutii 

pengajiani yangi memvonisnya 

Mekanismei egoi menghindarii tekanani 

morali ekstremi sambili mencarii 

alternatifi yangi sesuai 

4 Zirai kembalii ikuti pengajiani dani 

menemukani kenyamanani spiritual 

Kemampuani menyesuaikani dirii dengani 

lingkungani yangi mendukungi 

pertumbuhan 

5 Zirai menerimai lamarani Ameeri 

setelahi mempertimbangkani masai 

depan 

Pilihani berdasarkani logikai dani 

kebutuhani stabilitasi emosional 

6 Zirai tetapi mendampingii Ameeri 

dalami masai sakitnya 

Pengendaliani emosii dani pemilihani 

tindakani yangi penuhi pertimbangani 

cintai dani tanggungi jawab 

7 Zirai terusi berusahai sabari meskii 

belumi diberii keturunan 

Rasionalitasi mengatasii frustrasii biologis 

8 Zirai mengajaki Nikii untuki hijrahi 

dani membantui menyelamatkannya 

Integrasii pengalamani hidupi untuki 

membantui orangi laini secarai bijak 

9 Zirai menerimai kepergiani Ameeri 

dengani ketegaran 

Kemampuani egoi mengelolai kesedihani 

dengani pendekatani realistisi dani 

spiritual 

10 Zirai menulisi noveli 172i Daysi 

untuki mengenangi perjuangannya 

Tindakani simboliki untuki 

menyembuhkani dirii melaluii sublimasii 

pengalamani emosional 

Analisis: 

Egoi Zirai munculi sebagaii kekuatani penyeimbangi ketikai iai mulaii menyadarii 

kesalahani masai lalui dani berusahai membanguni hidupi yangi lebihi baik.i Setelahi 

fasei pemberontakan,i Zirai menunjukkani kemampuani berpikiri rasionali dengani 

memilihi hijrah,i belajari agama,i dani menatai masai depannyai bersamai Ameer.i 

Ketikai menghadapii penyakiti suaminya,i iai tetapi bertahan,i menunjukkani kontroli 

dirii dani tanggungi jawab.i Setelahi kehilangan,i egoi membantunyai pulihi dengani 

carai menyusuni kembalii hidupi melaluii aktivitasi sosiali dani produktif.i Strukturi 

egoi padai Zirai menjadii buktii kemampuannyai menengahii konfliki batini antarai 

dorongani naluriahi dani nilaii moral. 

Tabeli 3.i Strukturi superegoi tokohi Zirai (10i Data) 

No Adegan Deskripsii Superego 

1 Zirai berkatai tidaki ingini matii karenai 

tahui bunuhi dirii itui dosa 

Nilaii morali agamai 

mengendalikani dorongani 

destruktif 

2 Zirai merasai bersalahi saati menghindarii 

ibunya 

Normai sosiali dani rasai bersalahi 

mengarahkani padai pertobatan 

3 Zirai mengingati masai kecilnyai yangi 

religiusi dani ingini kembali 

Suarai hatii sebagaii pengingati 

akani nilaii luhuri yangi pernahi 

dianut 

4 Zirai memutuskani berhijrahi setelahi 

mengenakani hijabi kembali 

Dorongani morali mengalahkani 

kesenangani duniawi 
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5 Zirai merasai bersalahi saati ikuti 

pengajiani yangi memvonisnya,i lalui 

mencarii pengajiani yangi membimbing 

Superegoi berusahai menemukani 

keseimbangani nilaii dani kasihi 

sayang 

6 Zirai ingini menjadii istrii yangi 

membanggakani suamii dani Allah 

Internali morali untuki menjadii 

sosoki ideali dalami pandangani 

agamai dani cinta 

7 Zirai mulaii membangunkani Ameeri 

untuki sholati tahajud 

Superegoi mendorongi komitmeni 

spirituali yangi konsisten 

8 Zirai membantui Nikii bertaubati dani 

menerimai masai lalunya 

Nilaii sosiali dani empatii menjadii 

bagiani pentingi pembimbingi 

moral 

9 Zirai berdzikiri menemanii Ameeri 

menjelangi wafat 

Superegoi membimbingi Zirai 

menjadii pribadii yangi tulusi dani 

penuhi pengorbanan 

10 Zirai menulisi noveli 172i Daysi untuki 

menginspirasii hijrah 

Keinginani menyebarkani nilaii 

kebaikani sebagaii bentuki 

aktualisasii superego 

Analisis: 

Superegoi Zirai berkembangi kuati sejaki prosesi hijrahi hinggai fasei pascakehilangani 

Ameer.i Iai membentuki pandangani hidupi berdasarkani ajarani agamai dani nilaii 

sosial.i Superegoi menjadii pusati kendalii morali yangi mencegahnyai darii tindakani 

impulsifi dani mendorongnyai melakukani hal-hali positif.i Penerimaani terhadapi 

takdiri dani keinginani untuki memberii manfaati bagii orangi laini memperkuati bahwai 

nilai-nilaii ideali telahi terinternalisasii dalami kepribadiannya.i Superegoi tidaki hanyai 

membimbingi ego,i tetapii jugai menjadii kekuatani transformatifi yangi membawai 

Zirai menujui pemulihani dani kedewasaani spiritual. 

2.Pembahasan 

Aspeki idi yangi terdapati dalami tokohi Zirai sudahi munculi pertamai kalii dii 

awali film,i yaitui ketikai Zirai mengikutii pestai bersamai Niki.i Dalami adegani 

tersebut,i Zirai terlihati sepertii sedangi dalami pengaruhi alkohol,i berjalani mendekatii 

Nikii yangi tengahi berdansai dengani banyaki laki-laki.i Salahi satui kutipani yangi 

menunjukkani hali tersebuti adalah: 

“Zirai terlihati sepertii sedangi sepertii orangi mabuki yangi kemudiani didekatii olehi 

laki-lakii asingi yangi berusahai menciumnya.i Zirai berjalani sempoyongani 

mengelilingii pestai tersebut.” 

Gambari 1.i Zirai mengikutii pesta 

Kutipani tersebuti menunjukkani bahwai Zirai sedangi dikuasaii olehi dorongani id,i 

yaitui bagiani darii kepribadiani yangi berfungsii untuki memenuhii hasrat-hasrati 

dasari dani impulsifi tanpai mempertimbangkani normai sosiali ataui nilaii moral.i 

Keikutsertaani Zirai dalami pesta,i konsumsii alkohol,i sertai kondisii mabuki yangi 

membuatnyai rentani terhadapi situasii berbahayai adalahi cerminani darii perilakui 

yangi didorongi olehi keinginani untuki mendapatkani kesenangani instani dani 

melarikani dirii darii tekanani hidupi yangi iai alamii saati itu.i Padai tahapi ini,i 

strukturi kepribadiani Zirai belumi menunjukkani perani egoi ataui superegoi yangi 

kuat,i sehinggai iai cenderungi menyerahi padai dorongani bawahi sadari yangi bersifati 

hedonistiki dani destruktifi (Pokhrel,i 2024). 
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Zirai berdiami dirii dii depani cermini toileti sambili mengingati masa-masai bahagiai 

kecilnyai ketikai ayahnyai masihi hidup.i Ketikai rasai rindui dani kemarahani 

memuncak,i Zirai memecahkani cermini tersebuti dani mengambili pecahannyai untuki 

mencobai bunuhi diri.i Berikuti kutipannya: 

“Zirai berjalani sempoyongani kei dalami toileti dani berdiami dirii cukupi lamai dii 

depani cermini menatapi wajahnya.i Kemudiani ingatani bahagiai tentangi masai kecili 

dani ayahnyai puni muncul,i yangi membuati Zirai memecahkani cermini toilet.i Zirai 

mengingati masa-masai bahagiai itui sampaii mengambili pecahani cermini dani 

mencobai untuki bunuhi dirii yangi mengharuskani dirinyai untuki dirawati dii rumahi 

sakiti kemudian.i Ketikai siuman,i Zirai berkata,i ‘Yah...i sayai kirai udahi mati.’” 

 

Gambari 2.i Zirai setelahi siumani darii percobaani bunuhi diri 

Kutipani tersebuti menunjukkani bahwai Zirai sedangi beradai dalami dominasii idi 

yangi sangati kuat,i khususnyai dalami bentuki dorongani destruktifi (instingi kematiani 

ataui thanatos).i Tindakani memecahkani cermini hinggai mencobai bunuhi dirii 

mencerminkani dorongani tidaki sadari untuki melampiaskani rasai sakit,i rindu,i dani 

kehilangani secarai impulsifi tanpai mempertimbangkani konsekuensii morali maupuni 

realitas.i Padai titiki ini,i fungsii egoi sebagaii pengendalii dani penimbangi realitasi 

tampaki sangati lemah,i sementarai superegoi belumi menunjukkani perannyai secarai 

signifikani dalami menghambati tindakani tersebuti (Pokhrel,i 2024).i Pilihani Zirai 

untuki mengakhirii hidupi adalahi bentuki pelariani darii tekanani batini yangi 

diresponsi olehi idi secarai ekstrem,i menunjukkani bagaimanai konfliki batini yangi 

tidaki tersalurkani secarai sehati bisai menuntuni seseorangi padai tindakani merusaki 

diri. 

Setelahi bertemui dengani ibunya,i Zirai mengetahuii bahwai kakaknyai tidaki 

menceritakani yangi sebenarnyai tentangi usahai bunuhi dirinya.i Zirai kemudiani 

mengingati kembalii masai lalunyai dii rumahi dani mengenangi fotoi bersamai 

sahabatnyai saati masihi mengenakani hijabi dii masai sekolah.i Momeni inii menjadii 

titiki baliki ketikai Zirai memutuskani untuki memakaii hijabi sebagaii simboli 

perubahani diri.i Iai jugai memintai bantuani kakaknyai untuki membimbingnyai kei 

jalani yangi benar.i Berikuti kutipannya: 

“Belai berkata,i ‘Emangi kalaui ngubahi penampilani doangi gampangi ya.i 

Emangi beneran?i Udahi yakin?’i Zirai menjawab,i ‘Serius.i Kaki Belai tolongi 

bimbingi Zirai yai kak.’i Belai berkata,i ‘Tapii Zirai harusi ikutini semuai katai 

Kaki Bela.i Sanggup?’i Zirai menjawab,i ‘Sanggup.’i Zirai memulaii taubati 

nasuhai dani menjauhii semuai temani yangi membawai pengaruhi buruk,i 

sesuaii nasihati kakaknya.” 

Gambar 3. Zira memulai hijrah dan memakai hijab 

Kutipani tersebuti menunjukkani perani egoi yangi mulaii aktifi berfungsii sebagaii 

mediatori antarai dorongani idi dani tuntutani realitasi sosiali sertai moralitas.i Egoi 

Zirai mulaii mengambili keputusani yangi rasionali dani realistisi dengani 

mengendalikani impulsi destruktifi idi yangi sebelumnyai dominan.i Keputusani Zirai 

untuki berubah,i memakaii hijab,i dani memintai bimbingani kakaknyai merupakani 

upayai egoi untuki menyesuaikani keinginani dirii dengani normai sosiali dani nilai-

nilaii yangi diinternalisasii olehi superegoi (Rahmii &i Harliyana,i 2024).i Selaini itu,i 

egoi jugai berperani dalami mengorganisasii perilakui barui yangi konstruktifi sebagaii 

responsi terhadapi kenyataan,i sekaligusi mengelolai konfliki batini antarai keinginani 
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emosionali dani kewajibani moral.i Prosesi inii menunjukkani perkembangani 

kematangani psikologisi Zirai dalami menghadapii tekanani hidupi secarai lebihi 

adaptifi dani terkontrol. 

Ameeri meneleponi umii Zirai dani menyampaikani niatnyai untuki melakukani taarufi 

dengani Zira.i Hali inii membuati Zirai dilandai dilemai karenai iai merasai masihi 

terlalui mudai dani belumi benar-benari mengenali Ameer.i Namun,i setelahi 

mempertimbangkani dengani matang,i Zirai akhirnyai menerimai lamarani Ameer.i 

Berikuti kutipannya: 

“Zirai bertemui dengani Ameeri yangi datangi kei rumahi Zirai membawai 

keluarganyai setelahi meneleponi umii Zirai untuki memintai taaruf.i Zirai dani Ameeri 

bicarai berduai dii taman.i Zirai bertanya,i ‘Ameeri maui menikahi samai Zira?i 

Padahali Ameeri belumi benar-benari kenali samai Zira.’i Ameeri menjawab,i ‘Yai 

benari sih,i tapii kitai bisai salingi kenali lebihi dalami setelahi ijabi kabuli dani 

pacarani setelahi halal.’i Zirai tersenyumi dani mengangguk.” 

Gambari 4.i Zirai dani Ameeri setujui untuki menikah 

Kutipani tersebuti menunjukkani bahwai Zirai sedangi beradai dalami prosesi 

pengambilani keputusani yangi mencerminkani kerjai egoi dalami strukturi kepribadiani 

menuruti teorii Freudi (Merliani,i 2024).i Meskipuni terdapati konfliki batini akibati 

perasaani tidaki yakini dani ketidaksiapani karenai usiai dani keterbatasani waktui 

mengenali Ameer,i Zirai memilihi untuki meresponsi situasii secarai rasional.i Iai tidaki 

sepenuhnyai tunduki padai dorongani emosionali (id)i ataui tekanani normai religiusi 

secarai kakui (superego),i melainkani menimbangi realitasi secarai logis.i Pilihani Zirai 

untuki menerimai ajakani taarufi dani pernikahani dengani Ameeri mencerminkani 

adanyai kontroli egoi yangi aktif,i karenai iai mengambili keputusani berdasarkani 

pertimbangani rasionali atasi situasi,i dukungani emosionali darii Ameer,i sertai 

kesiapani untuki membanguni hubungani dalami kerangkai yangi sah.i Hali inii 

menunjukkani bahwai Zirai mulaii lebihi seimbangi dalami menyikapii konfliki batini 

dani menghadapii perubahani hidupi dengani kesadarani yangi realistis. 

Zirai mengikutii pengajian,i namuni sempati merasai kecewai karenai ustadi yangi 

mengisii pengajiani memvonisnyai akani masuki nerakai karenai belumi menutupi 

aurat,i padahali Zirai barui sajai memulaii prosesi hijrah.i Perasaani tervonisi dani kesali 

sempati menghampirii Zira,i sepertii terlihati dalami kutipani berikut: 

“Zirai berkata,i ‘Barui maui mulaii hijrah,i udahi divonisi masuki neraka.i Zirai 

gaki maui ikuti pengajiani lagi,i kak.’i Meskipuni demikian,i Zirai akhirnyai 

memutuskani untuki kembalii mengikutii pengajiani tersebuti dani merasakani 

manfaati sertai ketenangani darii kegiatani itu.i Pengajiani tersebuti dipandui 

olehi Ameer,i anaki darii Ustazi Arifini Ilham,i yangi membuati Zirai merasai 

nyamani dani cocoki dengani suasanai sertai materii pengajian.” 

Gambari 5.i Zirai mengikutii pengajiani yangi dipandui olehi Ameer 

Kutipani inii menunjukkani bagaimanai superegoi dalami dirii Zirai mulaii berperani 

sebagaii suarai morali dani nilai-nilaii sosiali yangi internalisasii secarai bertahap.i 

Meskii awalnyai iai merasai tertekani olehi normai morali yangi kerasi dani menuntut,i 

prosesi hijrahi membuati Zirai mulaii menerimai dani menginternalisasii nilai-nilaii 

keagamaani sebagaii panduani hidupnya.i Superegoi dii sinii berfungsii untuki 

mengarahkani egoi agari mampui menyesuaikani dirii dengani normai agamai dani 

sosiali secarai bertahap,i sekaligusi menumbuhkani rasai tanggungi jawabi dani 

kesadarani morali yangi lebihi mendalam.i Reaksii awali Zirai yangi merasai tervonisi 
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menunjukkani konfliki batini antarai dorongani idi yangi ingini bebasi darii tekanan,i 

dengani tuntutani morali superegoi yangi menegaskani pentingnyai perubahani 

perilakui sesuaii nilaii agamai (Rahmii &i Harliyana,i 2024).i Namun,i kemampuani 

Zirai untuki kembalii dani menerimai pengajiani menandakani perkembangani 

superegoi yangi mulaii menguati dani menjadii pendorongi utamai dalami prosesi 

transformasii dirinyai menujui kehidupani yangi lebihi baiki dani bermakna. 

Zirai mengikhlaskani kepergiani Ameeri yangi sedangi beradai dalami kondisii kritisi 

dii ruangi ICU.i Iai tidaki menunjukkani sikapi paniki ataui marahi terhadapi takdir,i 

tetapii justrui menenangkani Ameeri dengani penuhi ketabahani dani keikhlasan.i 

Berikuti kutipannya: 

“Zirai mengunjungii Ameeri yangi sedangi dii ruangi ICUi karenai sekarat.i Zirai 

bertanya,i ‘Abangi capeki ya?i Maui istirahat?’i Lalui Zirai mengatakan,i ‘Adeki 

kuat.i Adeki kuat.i Abangi nggaki perlui mintai maaf.i Kitai dzikiri bareng-

barengi yai sampaii Abangi tidur?’i Zirai menuntuni Ameeri menujui 

kematiannyai sambili berdzikiri dani bersyahadat.”i Kemudiani dii akhiri filmi 

tertulis,i “Akui ikhlas,i tapii akui rindu.” 

Gambari 6.i Zirai Ketikai menuntuni Ameeri untuki dzikiri dani syahadat 

Kutipani tersebuti menunjukkani bahwai padai titiki ini,i superegoi Zirai tampili sangati 

dominan.i Iai menunjukkani kemampuani luari biasai dalami mengendalikani emosii 

dani menahani dorongani naluriahi (id)i yangi biasanyai munculi dalami bentuki 

ketakutan,i penolakan,i ataui keputusasaani saati menghadapii kehilangan.i Keputusani 

Zirai untuki tetapi tenang,i mendampingii suaminyai dengani dzikir,i dani 

mengikhlaskani kepergiannyai merupakani bentuki pengamalani nilai-nilaii morali dani 

spirituali yangi kuat,i sepertii kesabaran,i tawakal,i dani keimanani terhadapi takdir.i 

Kalimati terakhir,i “Akui ikhlas,i tapii akui rindu,”i mempertegasi bahwai meskipuni 

adai perasaani kehilangani (id),i Zirai mampui mengontrolnyai melaluii panduani 

morali dani religiusi yangi tertanami dalami dirinya.i Inii merupakani cirii khasi 

superegoi yangi berfungsii sebagaii pengarahi etisi dani penjagai nilai,i sekaligusi 

menuntuni individui untuki bertindaki sesuaii dengani prinsipi morali yangi tinggii 

(Suryasuciramdhani eti al.,i 2024). 

 

5.KESIMPULAN 

Kepribadiani tokohi Zirai dalami filmi 172i Daysi mencerminkani dinamikai 

strukturi kepribadiani yangi kompleksi menuruti teorii psikoanalisisi Sigmundi Freud.i 

Padai fasei awali kehidupani Zira,i strukturi idi mendominasii melaluii dorongani 

pelampiasani emosi,i kenikmatani sesaat,i dani reaksii impulsifi sebagaii bentuki 

responsi terhadapi ketidakadilani dani kehilangan.i Seiringi berjalannyai waktu,i 

strukturi egoi mulaii mengarahkani Zirai untuki mengambili keputusani yangi lebihi 

rasionali dani realistis,i sepertii ketikai memutuskani berhijrah,i meninggalkani 

pergaulani buruk,i sertai menerimai ajakani taarufi Ameer.i Padai fasei puncaki 

transformasii diri,i superegoi berkembangi kuati sebagaii pengarahi morali dani 

spirituali yangi mendorongi Zirai menjalanii hidupi yangi lebihi religius,i tulus,i dani 

penuhi pengabdian,i termasuk dalam mendampingi suami hingga akhir hayat dan 

menuliskan kisah hijrahnya. 
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